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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah mendekripsikan kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan kemampuan matematika siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Total subjek pada penelitian
sebanyak 3 siswa kelas X pada jenjang sekolah menengah kejuruan, yang terdiri dari masing-
masing 1 siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan siswa rendah dengan pemilihan
subjek yang didasarkan pada nilai akhir Ujian Tengah Semester (UTS). Pada penelitian ini
terdapat 4 indikator, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Selanjutnya, hasil
penelitian ini diperoleh bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan
berpikir kritis yang tinggi dengan memenuhi empat indikator kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Sedangkan siswa
dengan kemampuan matematika sedang dan rendah cenderung hanya memenuhi sebagian
indikator dari keempat indikator kemampuan berpikir kritis.
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1. Pendahuluan

Berpikir kritis adalah kemampuan yang penting untuk kehidupan kontemporer [1]. Karena
persyaratan belajar di kelas pada abad 21, keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa. Hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa siswa, calon guru, guru dan para dosen harus menguasai pengetahuan
4C pada pembelajaran matematika di abad 21, 4C sendiri yaitu berpikir kritis (critical thinking),
kreativitas (creativity), komunikasi (communication), dan kerjasama atau berkolaborasi (collaboration)

[2].

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa memecahkan berbagai jenis masalah dalam
kehidupan sehari-hari, selain itu kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa memutuskan langkah
mana yang tepat dan langkah mana yang harus diambil untuk menyelesaikan masalah [3]. Hal tersebut
selaras dengan kemampuan berpikir kritis dalam matematika memberikan banyak kegunaan bagi para
siswa, termasuk kemampuan untuk meningkatkan dan mengembangkan pemahaman konsep mereka,
dan mereka dapat mengasah keterampilan berpikir mereka untuk membantu mereka memecahkan
masalah yang lebih kompleks [4]. Dari hal tersebut, kemampuan berpikir kritis memiliki banyak
kegunaan bagi para siswa dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pemecahan masalah
matematika. Namun pada kenyataannya dalam praktiknya di lapangan, masih banyak ditemukan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa.
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Faktanya di lapangan, kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa masih dikategorikan
rendah, hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi bahwa di SMA Negeri 1 Jonggol kemampuan
berpikir krtis siswanya masih tergolong rendah, karena pembelajaran pada SMA tersebut masih
konvensional dan mengarah pada pembelajaran pasif serta siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika [5]. Selain itu hasil penelitian [6] juga menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
pada siswa kelas VIII SMP masih dikategorikan pada tingkat rendah yang tercermin dari rendahnya
rata-rata nilai siswa pada kategori jawaban benar (B), hal tersebut bisa terjadi karena siswa yang belum
terbiasa belajar aktif sehingga kurang memaksimalkan potensi berpikir siswa. Dari hal tersebut potensi
kemampuan berpikir kritis bisa dimaksimalkan jika siswa terbiasa belajar aktif.

Potensi kemampuan berpikir Kritis siswa tentunya berbeda antar individu, dan perbedaan tersebut
disebabkan oleh kemampuan matematis yang dimiliki tiap siswa. Hal tersebut diperkuat dengan
kemampuan matematis yang dimiliki tiap siswa berbeda-beda serta kemampuan matematika siswa
merupakan kemampuan berdasarkan tes hasil belajar yang biasa dikategorikan dengan tinggi, sedang
dan rendah [7], [8]. Kemampuan berpikir kritis setiap siswa berbeda dikarenakan setiap siswa memiliki
tingkat kemampuan metamatis yang berbeda-beda pula. Siswa memiliki berbagai kemampuan
matematika dan diklasifikasikan berdasarkan tingkatannya atau beberapa kategori [9]. Perbedaan tingkat
kemampuan matematika ini berkaitan dengan berpikir kritis yang dipunyai oleh tiap siswa, proses
berpikir Kkritis siswa pun menunjukkan dan menginterpretasikan perbedaan kecenderungan kemampuan
matematis siswa.

Kemampuan matematis siswa dalam pembelajaran matematika memiliki tingkatan yang berbeda-
beda, tentu menjadikan kemampuan siswa dalam berpikir kritis pun berbeda-beda. Perbedaan ini penting
diketahui dan dipahami oleh guru agar dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir Kritis pada siswa
lebih maksimal dan tujuan pendidikan yaitu siswa menjadi pribadi yang mandiri, kritis dalam
memecahkan masalah dapat tercapai [10]. Perbedaan kemampuan matematis siswa dalam pembelajaran
di kelas dapat memaksimalkan guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswanya saat
pembelajaran.

Beberapa penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dan kemampuan matematis siswa,
diantaranya penelitian Basri dkk pada tahun 2019 yaitu dengan tema investigasi keterampilan berpikir
kritis siswa di sekolah menengah pertama dalam penyelesaian masalah matematika. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan purwoko pada tahun 2020 terkait tentang kajian (analisis)
mengenai kemampuan berpikir kritis yang ditinjau berdasarkan gaya belajar matematika yang dimiliki
tiap siswa. Selain itu penelitian Martiani dan Juandi pada tahun 2019 yang memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis yang ditinjau dari rentang usia siswa pada
sekolah menengah kejuruan. Penelitian Agoestanto, Sukestiyarno, dan Rochmad pada tahun 2017
dengan tema kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa SMP yang didasari oleh gaya kognitif
setiap siswa. Penelitian Safitri pada tahun 2018 terkait berpikir kritis pada siswa dalam memecahkan
masalah High Other Thinking (HOT) yang didasari dari kemampuan matematika tiap siswa.

Berdasarkan penelitian relevan tersebut, didapatkan hasil penelitian dari Basri dkk yaitu
memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama berada pada
klasifikasi rendah, hal tersebut dikarenakan indikator evaluasi, analisis, dan self-regulation pada siswa
masih belum terpenuhi [11]. Penelitian Martiani dan Juandi hasilnya menunjukkan kemampuan berpikir
kritis matematika pada usia 15, 16, 17 tahun relatif sama dan berada pada level yang tinggi [12]. Dari
kedua penelitian tersebut terdapat perbedaan, Basri dkk mengatakan masih rendahnya kemampuan
berpikir kritis pada siswa SMP, yang disebabkan karena masih belum terpenuhinya indikator
kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP sedangkan Martiani dan Juandi mengatakan kemampuan
berpikir kritis pada siswa berusia remaja berada pada level yang tinggi. Lalu penelitian Setiana dan
Purwoko hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap gaya belajar
berbeda- beda, yang disebabkan oleh karakteristik dari masing-masing gaya belajar [13]. Dari penelitian
relevan tersebut diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda
sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya.

Penelitian Agoestanto, Sukestiyarno, dan Rochmad menyatakan bahwa pada siswa SMP dengan
gaya kogpnitif FI (Field Independent) mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih tinggi
daripada siswa FD (Field Dependent) dan dari segi berpikir kritis siswa dengan gaya kognitif FI (Field
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Independent) lebih mumpuni daripada siswa dengan gaya kognitif FD (Field Dependent) [14].. Lalu ada
penelitian Safitri yang hasilnya menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan
kemampuan matematika yang tinggi dapat berpikir kritis ketika memecahkan masalah HOT, karena
siswa mengetahui konsep dari masalah dalam proses berpikir. Siswa dengan kemampuan matematika
menengah dapat berpikir kritis ketika memecahkan masalah HOT, tetapi sulit bagi siswa untuk
menemukan solusi alternatif lain. Sedangkan siswa dengan kemampuan matematika yang rendah
memiliki kesulitan dalam berpikir kritis ketika memecahkan masalah HOT [7]. Terdapat kesamaan dari
kedua penelitian relevan tersebut, yaitu tingkat kemampuan berpikir kritis siswa memiliki perbedaan,
sesuai dengan segi kemampuan lain yang ada pada diri tiap siswa, pada kedua penelitian tersebut dari
Agoestanto, Sukestiyarno, dan Rochmad dikatehui bahwa kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan
gaya kognitif FI (Field Independent) lebih mumpuni daripada siswa dengan gaya kognitif FD (Field
Dependent) sedangkan penelitian safitri menyatakan tingkat kemampuan berpikir kritis tiap siswa
berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan matematis yang dimiliki siswa.

Dari beberapa artikel relevan di atas gap pada penelitian masih belum adanya penelitian lebih
dalam terkait kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah menengah kejuruan berdasarkan
kemampuan matematis siswa. Maka dengan ini novelty pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk
menganalisis dan mengkaji lebih dalam bagaimana kemampuan berpikir Kkritis pada siswa sekolah
menengah kejuruan bila ditinjau berdasarkan kemampuan matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini
untuk mendeskripsikan mengenai kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal matematika
apabila ditinjau berdasarkan kategori tingkat kemampuan matematis siswa sekolah menengah kejuruan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
menuangkan suatu bentuk tulisan yang sifatnya naratif dan tidak dalam bentuk gambar yang didasarkan
pada gambaran suatu objek atau tujuan, keadaan serta lingkungan sosial [15]. Dalam proses pembuatan
dan perbaikan soal, peneliti melakukan validasi yang dilakukan kepada tiga orang ahli, yaitu dua orang
dosen pembimbing dan salah satu guru matematika sederajat. Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan secara daring melalui media conference yaitu Zoom Meeting pada 3 Siswa SMK 51 Jakarta.
Subjek yang dipilih didasarkan pada siswa dengan kategori kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek pada penelitian ini juga didasarkan pada nilai akhir Ujian
Tengah Semester calon subjek penelitian.

Tes uraian kemampuan berpikir matematis sekaligus wawancara yang dilakukan antara peneliti
dan subjek penelitian merupakan instrumen pengumpulan data penelitian yang digunakan peneliti.
Untuk menguji data agar memperoleh data yang absah, peneliti menggunakan triangulasi waktu yaitu
suatu jenis uji keabsahan data yang berhubungan dengan transformasi keadaan dan proses manusia [16].
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara mengklasifikasikan subjek penelitian
dengan kategori siswa berkemampuan matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah yang telah
ditentukan. Setelah itu, peneliti melakukan pengambilan data tes uraian kemampuan berpikir kritis siswa
dengan cara sebagai berikut: (1) siswa diminta untuk mengerjakan soal yang dibuat oleh peneliti yang
telah melalui proses validasi ahli; (2) setelah selesai mengerjakan, siswa mengumpulkan lembar jawaban
pada link Google Form yang telah disediakan; (3) peneliti melakukan proses wawancara kepada para
subjek; (4) peneliti memproses dan menganalisis data; (5) peneliti memberikan kesimpulan hasil
analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan kemampuan tingkat tinggi, sedang, dan
rendah.

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini yaitu menurut Facione dalam
kutipan [17], Facione [18], [19] terdapat 4 indikator yaitu, interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
Berikut keterangan pada pedoman penskoran yang telah disusun untuk setiap indikatornya, antara lain:

Tabel 1. Pedoman Penskoran

Indikator Keterangan Skor
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Tidak menginterpretasikan yang diketahui dan ditanyakan 0
sesuai dengan soal yang tertera.
Ketidaktepatan dalam menginterpretasikan apa yang 1
ditanyakan dan diketahui masalah yang tertera pada soal.
Ketepatan dalam menginterpretasikan apa yang diketahui 2
masalah yang tertera pada soal saja atau ketepatan dalam
menginterpretasikan apa yang ditanyakan masalah yang
tertera pada soal saja
Menginterpretasikan dengan tepat apa yang diketahui dari 3
soal tetapi tidak menuliskannya secara lengkap
Menginterpretasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dari 4
masalah yang tertera pada soal secara tepat dan lengkap.
Analisis Tidak membuat atau menuliskan model matematika dari 0
masalah yang tertera pada soal.
Ketidaktepatan dalam membuat model matematika dari 1
masalah yang tertera pada soal.
Ketepatan dalam membuat model matematika dari masalah 2
yang tertera pada soal, namun tidak menjelaskan model
matematika yang dibuat.
Ketepatan dalam membuat model matematika dari masalah 3
yang tertera pada soal, namun masih ada kesalahan dalam
menjelaskan model matematika yang dibuat.
Menggunakan penjelasan yang benar dan tepat untuk 4
membuat model matematika dari masalah yang tertera pada
soal.
Evaluasi Tidak  menggunakan  strategi apa-apa pada saat 0
merampungkan soal.
Menggunakan strategi atau langkah penyelesaian yang tidak 1
tepat dan tidak lengkap pada saat merampungkan soal.
Menggunakan strategi yang tepat pada saat mengerjakan dan 2
menyelesaikan soal, namun belum lengkap atau menggunakan
strategi yang belum tepat, namun lengkap pada saat
mengerjakan atau menyelesaikan soal.
Saat menghitung atau menjelaskan masih melakukan 3
kesalahan, namun siswa mampu menggunakan strategi
pemecahan masalah yang tepat.
Saat menghitung atau menjelaskan, menggunakan strategi 4
pemecahan masalah yang tepat, yaitu lengkap dan benar.
Inferensi Tidak membuat konklusi dari masalah yang tertera di soal. 0
Membuat konklusi dengan tidak tepat serta konklusi tidak 1
sesuai dengan konteks masalah pada soal
Membuat konklusi yang tidak tepat meskipun diadapaptasi ke 2
dalam konteks soal
Membuat konklusi yang tepat sesuai dengan konteks masalah 3
pada soal namun pada saat menjelaskan konklusi masih
kurang lengkap.
Membuat konklusi yang tepat sesuai dengan konteks masalah 4
pada soal dan menjelaskan lengkap

Interpretasi

3. Hasil Penelitian
Data dari penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif dari hasil tes kemampuan berpikir kritis
matematis dan hasil tes wawancara. Mentranskripsikan dan menyajikan data wawancara setiap subjek
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pada setiap kategori kemampuan matematika siswa untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
pada setiap subjek.

Peneliti memberikan pertanyaan terkait penyelesaian soal kemampuan berpikir kirits matematis
dengan indikator yang telah sesuai dan telah melalui proses uji validasi kepada tiga siswa yang masing-
masing memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Dalam proses pengerjaan, siswa
dialokasikan waktu 90 menit untuk pengerjaan soal tes kemampuan berpikir kritis matematis dan 30
menit untuk wawancara. Berikut disajikan salah satu contoh soal tes kemampuan berpikir Kritis
matematis kepada calon subjek, yaitu:

3. Seorang panitia qurban membeli kambing dan sapi untuk disembelih saat hari raya Idul Adha.
[a memperoleh informasi bahwa haga 6 eckor kambing dan 4 ekor sapi adalah
Rp 38.400.000, —.Sedangkan harga untuk 8 ekor kambing dan 3 ekor sapi adalah
Rp 33.700.000, —Bantulah panitia qurban untuk menghitung harga 1 ekor sapi dan 1 ekor
kambing.

Gambar 1. Salah Satu Contoh Soal Tes Kemampuan Kepada Calon Subjek

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara mengenai kemampuan berpikir kritis
siswa dalam memecahkan masalah pada materi SPLDV, dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Data Penelitian Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Skor

Jumlah

No Nama Kriteria Jenjang Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi  Skor

' Tema Sekolah (Int) (A) (E) (Inf) yang di

peroleh

3 3 3 3

Kemampuan

1. ST Matematika SMK 4 3 4 4 15
Tinggi
Kemampuan

2. SS Matematika SMK 2 4 2 0 8
Sedang
Kemampuan

3. SR Matematika SMK 3 0 0 0 3
Rendah

Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada kategori kemampuan matematika tinggi, sedang, rendah
disajikan pada gambar Gambar berikut.
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1. Subjek dengan kemampuan matematika tinggi (ST)

2.

Peneliti
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Gambar 2. Jawaban ST Pada Soal No. 3 Kemampuan Berpikir Kritis

: Apa kamu sudah paham pertanyaan No.3?

: Alhamdulillah paham bu

: Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal no.3

: Soal no.3 diketahui harga 6 kambing dan 4 sapi adalah Rp 38.400.000, —

sedangkan harga 8 kambing dan 3 sapi adalah Rp 33.700.000,—. nah, yang
ditanya harga 1 kambing dan 1 sapi adalah berapa bu

. Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soalnya? Kenapa?

: Saya pakai eliminasi dan substitusi bu, saya misalkan harga kambing dengan x dan

harga sapi dengan y. Nah dari soal diketahui saya buat persamaannya 6x + 4y =
38.400.000 dan 8x + 3y = 33.700.000, lalu kedua persamaan itu saya eliminasi
dan didapat nilai x sebagai harga kambing yaitu Rp 1.400.000,—. setelah
mendapat nilai X, lalu nilai x tersebut saya substitusikan ke persamaan pertama dan
didapat nilai y sebagai harga satu sapi adaah Rp 7.500.000, —. nah, dari situ maka
dapat dapat saya simpulin kalau harga 1 kambing adalah Rp 1.400.000, — dan 1
sapi adalah Rp 7.500.000, —

: Menurutmu, apakah Kira-kira ada cara lain untuk menyelesaikannya?
: Sama bu saya baru kepikiran pakai eliminasi substitusi bu

: Kamu yakin tidak dengan jawaban soal no 3 ini?

: Yakin bu insyaallah.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang disajikan pada Gambar 2. terlihat
bahwa ST mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat. ST mampu
menuliskan yang diketahui dengan lengkap dan tepat, selain itu ST juga mampu menganalisis soal
dengan membuat model matematika dengan penjelasan yang tepat. ST juga dapat mengerjakan soal
dengan strategi yang tepat dan melakukan perhitungan dengan benar, serta ST mampu membuat
kesimpulan dengan tepat sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal. Selain itu, pada proses
wawancara kepada ST pun terlihat bahwa ST mampu memahami penyelesaian terhadap soal yang
diberikan dan mampu menggunakan bahasa matematis dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti dengan baik. Sejalan dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa siswa yang
mampu menyelesaikan masalah dengan baik, memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi [20].

Subjek dengan kemampuan matematika sedang (SS)
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Gambar 3. Jawaban SS Pada Soal No. 3 Kemampuan Berpikir Kritis
Peneliti : Apa kamu sudah paham pertanyaan No.3?
SS : Lumayan paham bu
Peneliti : Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal No.3
SS : Soal no.3 diketahui seorang panitia qurban membeli 6 kambing dan 4 sapi dengan

harga Rp 38.400.000,— sedangkan harga 8 kambing dan 3 sapi adalah
Rp 33.700.000, —. lalu disuruh membantu panitia gqurban untuk menghitung
jumlah harga 1 ekor kambing dan 1 ekor sapi

Peneliti : Coba kamu pahami dan baca soalnya kembali, yang ditanyakan pada soalnya apa?

SS : Ohiya bu, yang ditanya hanya harga 1 ekor kambing dan 1 ekor sapi

Peneliti : lya betul seperti itu, tetapi jawaban kamu sudah benar kok, lain kali lebih teliti ya
membaca soalnya.

SS : Baik bu.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang disajikan pada Gambar 3. terlihat
bahwa SS masih kurang mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat. SS
hanya mampu menuliskan yang diketahui dengan lengkap dan tepat namun tidak menuliskan yang
ditanyakan dengan lengkap dan tepat. Hal tersebut dikatakan bahwa SS belum mampu
menginterpretasikan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik, sehingga dalam membuat
kesimpulan masih belum tepat dan membuat indikator inferensi pada SS belum terpenuhi karena
tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan oleh soal. Selain itu, pada proses wawancara kepada SS
yaitu SS mampu menggunakan bahasa yang matematis hanya saja belum mampu menginterpretasi
soal tersebut dengan tepat. Hal tersebut dikatakan masih memiliki jawaban yang sama antara soal
tes kemampuan dan wawancara. Didukung juga bahwa siswa dengan kemampuan berikir kritis
kategori sedang mampu menyelesaikan indikator analisis khususnya karena siswa dapat membuat
model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat [21].

3. Subjek dengan Kemampuan Matematika Rendah (SR)

Int=3
O bevsion

: ] A=0

Gambar 4. Jawaban SR Pada Soal Nomor 3 Kemampuan Berpikir Kritis

Peneliti : Apa kamu sudah paham pertanyaan No. 3?
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SR : Ngga paham, Bu

Peneliti : Bagian mana yang membuatmu bingung? Kenapa?

SR : Agak bingung dibagian soal nya. Selain itu, No. 3 ini saya mengerjakannya
kurang teliti dan terburu-buru aja, Bu.

Peneliti : Berarti jadikan pembelajaran ya untuk ke depannya.

SR : Baik, Bu.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang disajikan pada Gambar 4. terlihat
bahwa SR tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat. SR mampu
menginterpretasi terhadap soal yang diberikan dengan tepat namun kurang lengkap. Kemudian SR
tidak mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensikan jawaban yang disebabkan
ketidaktahuan SR dalam upaya memahami dan menyelesaian soal tes kemampuan berpikir Kkritis
matematis. Dengan demikian, SR belum dapat memenuhi indikator pada soal yang diberikan.
Selain itu, proses wawancara kepada SR yaitu SR tidak mampu mengomunikasikan soal dengan
baik dan terlihat bingung dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
Hal tersebut dikemukakan juga oleh Nuryanti dkk mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan
berpikir kritis yang dimilikinya disebabkan karena minimnya siswa dalam mengasah kemampuan
berpikir kritisnya akibat guru yang masih mendominasi pembelajaran [6].

Berdasarkan hasil analisis ketiga kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah diperoleh perbedaan bahwa hasil pekerjaan siswa yang memenuhi
seluruh indikator kemampuan berpikir kritis dikuasai oleh siswa kemampuan berpikir kritis tingkat
tinggi yaitu ST. Sedangkan untuk SS dan SR tidak mampu dalam proses berpikir kritis untuk
memperoleh seluruh indikator. Hal tersebut terlihat bahwa pemahaman terhadap konsep dan materi
yang disajikan belum dikuasai penuh oleh SS dan ST [22].

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan matematika
tinggi yaitu ST mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat. Mulai dari
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, sampai kepada menginferensikan sehingga ST
memenuhi empat indikator dalam menyelesaikan masalah kemampuan berpikir kritis matematis.
Kemudian, pada proses wawancara kepada ST pun terlihat bahwa ST mampu memahami penyelesaian
terhadap soal yang diberikan dan mampu menggunakan bahasa matematis dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti dengan baik. Dengan demikian, ST menguasai materi SPLDV sepenuhnya dengan
baik. Sedangkan pada subjek dengan kemampuan matematika sedang yaitu SS belum mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat pada interpretasi. Hal tersebut berpengaruh
dalam membuat kesimpulan yang masih belum tepat sehingga SS belum memenuhi keempat indikator
dalam menyelesaikan masalah kemampuan berpikir kritis matematis. Kemudian, pada proses
wawancara kepada SS yaitu SS dikatakan mampu menggunakan bahasa yang matematis yang baik,
hanya saja belum mampu menginterpretasikan soal tersebut dengan tepat. Pada subjek dengan
kemampuan rendah yaitu SR tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat,
mulai dari menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi. Hal tersebut dapat
dikatakan SR tidak memenuhi keempat indikator dalam menyelesaikan masalah kemampuan berpikir
kritis matematis. Kemudian, pada proses wawancara kepada SR yaitu SR tidak mampu
mengomunikasikan soal tes kepada peneliti dengan baik. Dengan demikian, SR belum menguasai materi
SPLDV sepenuhnya dengan baik.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah peneliti dapat mengkaji terkait kemampuan berpikir kritis
dalam matematika dengan menghubungkan aspek kognitif lain atau aspek kemampuan matematika
lainnya secara bersama-sama. Selain itu, diharapkan dalam melakukan wawancara dirancang untuk
memperdalam informasi sekaligus memperkuat hasil penelitian.

5. Daftar Pustaka
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